
 



 

  



INTISARI 

MUHAMMAD NUR IRFAN. Pengaruh Penambahan Minyak Nabati Terhadap 

Kekuatan Isolasi Dielektrik Minyak Transformator (dibimbing oleh L. M. Kamil 

Amali, S.T., M.T dan Jumiati Ilham, S.T., M.T)  

Transformator berfungsi untuk meningkatkan tegangan yang dihasilkan oleh 

pembangkit dan mengalirkannya melalui saluran transmisi dan nantinya tegangan 

ini akan diturunkan untuk selanjutnya didistribusikan ke pelanggan yang ada. 

Salah satu bagian penting dari transformator adalah minyak transformator yang 

merupakan salah satu bahan isolasi cair yang dipergunakan sebagai isolasi dan 

pendingin pada transformator, dimana ada dua bagian yang secara aktif 

membangkitkan panas yaitu kumparan (tembaga) dan inti (besi). Dari hasil 

analisis perhitungan, diperoleh bahwa perubahan temperature sangat 

mempengaruhi nilai kekuatan dielektrik dari masing-masing sampel uji minyak 

nabati (minyak VCO, minyak Jarak dan minyak Zaitun). semakin tinggi suhu 

yang diberikan pada sampel uji minyak nabati, maka kekuatan dielektrik yang 

didapatkan juga semakin tinggi. Kekuatan dielektrik isolasi minyak transformator 

bekas sebesar 3.62 kV/mm,  minyak VCO sebesar 4.72 kV/mm, minyak Jarak 

sebesar 18.08 kV/mm dan minyak Zaitun sebesar 5.74 kV/mm. Hasil analisis 

kekuatan dielektrik isolasi minyak transformator bekas yang dicampur dengan 

minyak nabati (minyak VCO, minyak Jarak dan minyak Zaitun) tidak memenuhi 

standar ASTM D-877 dan standar ASTM D-1816. Dimana dalam standard yang 

dikeluarkan oleh ASTM yakni dalam standar D-877 disebutkan bahwa suatu 

bahan isolasi harus memiliki tegangan tembus sebesar kurang dari 30 kV untuk 

besar sela elektroda 1 mm, sedangkan menurut standar ASTM D-1816 suatu 

bahan isolasi harus mampu menahan tegangan sebesar 28 kV untuk satu lebar sela 

elektroda sebesar 1,02 mm.  
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